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Abstrak 
Kabupaten Banjar merupakan salah satu daerah yang memiliki wilayah terluas di Provinsi Kalimantan 
Selatan yang memiliki potensi sumber daya alam dan pertumbuhan ekonomi yang dominan disokong oleh 
sektor pariwisata. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Banjar 
untuk periode 2025-2029, Pemerintah Kabupaten Banjar menargetkan peningkatan pertumbuhan ekonomi 
melalui pengembangan destinasi wisata, promosi pariwisata, dan pemberdayaan komunitas lokal. 
Permasalahan muncul ketika pemanfaatan potensi daerah tersebut tidak diimbangi dengan perencanaan 
yang matang melalui studi kelayakan pengembangan potensi wisata. Oleh karena itu, melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini, tim pelaksana dari Universitas Borneo Lestari melakukan 
sosialisasi dan pendampingan kepada Pemerintah Desa Mandi Angin Timur (MAT) dalam menyusun dokumen 
studi kelayakan pengembangan potensi wisata alam desa. Hasil pendampingan ini meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan Aparat Desa MAT sebesar 83% dalam membuat dokumen perencanaan yang 
baku dan reliabel. Dokumen tersebut dapat menjadi bahan bagi Pemerintah Desa dalam mendukung realisasi 
RPJMD Kabupaten Banjar dan membangun kerja sama yang menguntungkan dengan Mitra industri. 
 
Kata kunci: Desa Mandiri, Potensi Desa, Wisata Alam 
 

Abstract 
Banjar is one of the largest regencies in South Kalimantan, endowed with abundant natural resources and an 
economic structure that is predominantly supported by the tourism sector. In the Banjar Regency Regional 
Medium-Term Development Plan (RPJMD) for 2025–2029, the Banjar Regency Government has targeted 
increased economic growth through the development of tourist destinations, tourism promotion, and local 
community empowerment. However, challenges arise when the utilization of regional potential is not 
supported by adequate planning through feasibility studies for tourism development. Therefore, through this 
community service activity, a team from Universitas Borneo Lestari conducted socialization and mentoring 
activities for the Mandi Angin Timur (MAT) Village Government in preparing a feasibility study document for 
the development of the village's natural tourism potential. The mentoring activities improved the knowledge 
and skills of the MAT Village officials 83% in preparing standardized and reliable planning documents. The 
resulting document can serve as a reference for the Village Government in supporting the implementation of 
the Banjar Regency RPJMD and establishing mutually beneficial partnerships with industry stakeholders. 
 
Keywords: Nature Tourism, Independent Village, Village Potential 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Banjar merupakan salah satu daerah yang memiliki wilayah terluas di Provinsi 
Kalimantan Selatan. Tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
Kabupaten Banjar untuk periode 2025-2029, Pemerintah Kabupaten Banjar menargetkan 
peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan destinasi wisata, promosi pariwisata, 
dan pemberdayaan komunitas lokal (Pemerintah Kabupaten Banjar, 2025). Dalam RPJMD juga 
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diuraikan bahwa Kecamatan Karang Intan menjadi salah satu daerah yang rencana 
pembangunannya diarahkan pada strategi pengembangan kawasan wisata berbasis potensi 
wilayah dengan kolaborasi dalam pengelolaannya. Pengembangan pariwisata yang dimaksud 
adalah dengan menambah daya tarik objek wisata yang berbeda dari objek wisata yang sudah ada 
mengingat banyak desa di Kabupaten Banjar yang memiliki daya tarik alam seperti perbukitan, 
air terjun, danau, agrowisata, peninggalan budaya dan keunikan lokal lainnya untuk 
dikembangkan menjadi desa wisata (Azzahro & Riadi, 2026; Pradnyana & Lasmi, 2025; Rahmani 
et al., 2017; Setiawan & Saipudin, 2022). Rencana ini selaras dengan informasi dari Kepala Desa 
MAT (08/04/2026) dalam wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh tim pelaksana, bahwa 
Desa Mandi Angin Timur (MAT) yang berada di Kecamatan Karang Intan menjadi salah satu desa 
yang didorong untuk mengembangkan potensi alam sebagai daya tarik wisata. 
 

  
Desa MAT diapit oleh barisan perbukitan, yaitu Bukit Manjai dan Bukit Tangka. Lokasi bukit yang 
dekat dengan akses jalan raya membuat objek alam tersebut mudah untuk didatangi. Pemerintah 
Desa MAT bermaksud untuk mewujudkan bukit-bukit tersebut sebagai objek wisata yang 
terkelola dengan baik dan berkelanjutan. Pemerintah Desa MAT menyadari bahwa potensi alam 
milik desa yang bisa dikembangkan dengan baik juga memiliki manfaat bagi masyarakat luas, baik 
untuk membuka lapangan pekerjaan maupun mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat 
yang memiliki usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun, pihak Pemerintah Desa MAT 
mengakui keterbatasan mereka dalam hal pengurusan/penyusunan dokumen-dokumen yang 
diperlukan dalam aspek legalitas maupun perencanaan pengelolaan wisata alam tersebut. Secara 
empiris, kapasitas sumber daya manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pengembangan dan keberhasilan pengelolaan desa wisata (Pratiwi & Khakim, 2025; Raharjana et 
al., 2024; Sitorus et al., 2025). Oleh karena itu, tim pelaksana melaksanakan kegiatan sosialisasi 
dan pendampingan kepada aparat Desa MAT dalam penyusunan perencanaan pengelolaan wisata 
alam dalam bentuk dokumen studi kelayakan. 
 
Studi kelayakan adalah proses analisis yang bertujuan untuk menilai dan mempertimbangkan 
kelayakan usaha sebelum dijalankan. Melalui studi kelayakan, pemilik atau pemangku 
kepentingan usaha akan memperoleh keyakinan bahwa proyek atau usaha yang akan dijalankan 
benar-benar dapat mengembalikan nilai investasi dalam proyek tersebut dalam jangka waktu 
tertentu dan dapat memberikan keuntungan finansial yang diharapkan (Agamila et al., 2025; 
Ismail & Rahmat, 2023; Sugiyanto et al., 2020). Studi kelayakan mempertimbangkan berbagai 
aspek secara menyeluruh yang mempengaruhi kemungkinan berhasil atau tidaknya suatu usaha, 
mulai dari aspek pasar, teknis, keuangan, hukum, hingga manajemen operasional. Melalui 
ketersediaan dokumen studi kelayakan sebagai dasar perencanaan desa dalam pengembangan 
potensi desa berbasis wisata alam, Pemerintah Desa MAT memiliki acuan yang valid dan reliabel 
yang juga dapat meningkatkan kepercayaan mitra Pemerintah Desa maupun masyarakat.  

2. METODE 

Permasalahan utama Pemerintah Desa MAT adalah keterbatasan kemampuan dan keterampilan 
dalam menyusun perencanaan pengembangan wisata alam. Adapun tujuan kegiatan ini sebagai 
solusi dari masalah yang teridentifikasi adalah Pemerintah Desa MAT dapat menyusun dokumen 
studi kelayakan pengembangan wisata alam yang memiliki format baku (standar) secara mandiri 
dan berkelanjutan, maka guna mencapai tujuan tersebut tim pelaksana membagi kegiatan ini 
menjadi beberapa tahapan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Metode Kegiatan 
 

Kegiatan dilaksanakan sejak bulan April hingga Agustus 2026 dengan melibatkan tim pelaksana 
yang terdiri dari dosen dengan bidang keilmuan akuntansi, bidang hukum, dan bidang ilmu 
komputer. Solusi di atas didukung pula oleh pengalaman penelitian tim pelaksana di bidang 
perlindungan hukum (Perdana, 2026) dan pendampingan UMKM (Adhipurna & Ayanti, 2024; 
Chandra et al., 2024; Hidayati et al., 2025; Nirwana et al., 2025; Saputera et al., 2024). Mitra dalam 
hal ini Pemerintah Desa MAT termasuk kelompok instansi pemerintah yang berpartisipasi aktif 
sebagai peserta sosialisasi dan pendampingan. Metode pendampingan langsung merupakan 
metode yang efektif memberikan perubahan signifikan terhadap Mitra selain metode focus group 
discussion dan pelatihan interaktif yang melibatkan partisipasi aktif Mitra sebagai peserta 
kegiatan (Indiyati et al., 2025; Risris et al., 2024).  

3. AKTIVITAS 

Sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun dalam metode pelaksanaan, tim pelaksana 
melakukan persamaan persepsi dengan Pemerintah Desa MAT setelah memperoleh izin kegiatan. 
Persamaan persepsi ini dihadiri oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa MAT. Kegiatan persamaan 
persepsi ini merupakan upaya tim pelaksana dalam mengidentifikasi permasalahan utama yang 
dihadapi oleh Pemerintah Desa MAT dan solusinya. Pemerintah Desa MAT menyadari bahwa 
potensi alam milik desa yang bisa dikembangkan dengan baik juga memiliki manfaat bagi 
masyarakat luas, namun pihaknya memiliki keterbatasan dalam hal penyusunan dokumen-
dokumen yang diperlukan dalam aspek legalitas maupun perencanaan pengelolaan wisata alam 
daerahnya. 
 
Setelah mengidentifikasi permasalahan utama Mitra, tim pelaksana mengajukan solusi berupa 
sosialisasi dan pendampingan perencanaan pengembangan wisata alam dalam bentuk dokumen 
studi kelayakan yang memuat analisis terhadap aspek pasar, teknis, keuangan, hukum, hingga 
manajemen operasional. Selanjutnya, Pemerintah Desa MAT dan tim pelaksana menyepakati 
waktu dan tempat kegiatan sosialisasi dan pendampingan. 
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan bersama aparat Desa MAT 

 
Sebelum kegiatan sosialisasi dan pendampingan, Mitra diberikan kuesioner untuk mengukur 
tingkat pemahaman awal Mitra. Sosialisasi merupakan penyampaian materi tentang konsep, 
komponen, dan proses penyusunan studi kelayakan pengembangan wisata alam sebelum 
kegiatan pendampingan yang dihadiri oleh 7 orang aparat Desa MAT sebagai peserta.  Adapun 
dalam kegiatan pendampingan,  melibatkan partisipasi aktif aparat Desa MAT dalam penyusunan 
studi kelayakan pengembangan wisata alam. Kegiatan pendampingan dilaksanakan sebanyak 3 
(tiga) kali tatap muka bertempat di kantor desa. 
 
Pada akhir kegiatan, tim pelaksana mengukur keterampilan Mitra melalui praktik penyusunan 
dokumen studi kelayakan pengembangan wisata alam bukit yang dilengkapi dengan instrumen 
observasi. Berdasarkan analisis hasil survei pemahaman dan observasi keterampilan, terdapat 
peningkatan pengetahuan aparat desa sebesar 10% dan keterampilan sebesar 50%. 
 

 
Gambar 3. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta kegiatan 

 
Melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini, ke depannya diharapkan Desa MAT bisa 
lebih aktif dalam menginisiasi pengembangan wisata alam desa yang potensial untuk 
memberikan nilai tambah bagi masyarakat, khususnya di bidang ekonomi. Sejauh ini, objek wisata 
yang dikelola melalui kerja sama Pemerintah Desa MAT dengan pihak ketiga telah memberikan 
dampak lapangan kerja dan peluang usaha bagi masyarakat. Keberlanjutan objek wisata alam 
diharapkan senantiasa terjaga dalam jangka panjang agar manfaat yang muncul tidak hanya 
bersifat sementara. 

4. IMPLIKASI 

Hasil kegiatan ini adalah terdokumentasinya studi kelayakan pengembangan wisata alam Desa 
MAT. Keunggulan luaran kegiatan ini adalah terfasilitasinya aparat desa dalam menyusun studi 
kelayakan berbasis potensi alam desa. Namun, kelemahan luaran kegiatan ini adalah belum 
mampu memfasilitasi jalur koordinasi/komunikasi dokumen kepada instansi yang relevan selain 
Pemerintah Desa. Sebab, dalam pengembangan objek wisata diperlukan kerja sama dan perizinan 
yang melibatkan berbagai pihak/instansi terkait. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) 

Pre Post

Pengetahuan Keterampilan
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ini masih berfokus pada pendampingan penyusunan rancangan studi kelayakan yang bermaksud 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra. Oleh karena itu, untuk kegiatan selanjutnya 
dapat diagendakan agar dokumen yang telah disusun bisa dikomunikasikan kepada instansi 
terkait lebih lanjut. Sehingga Pemerintah Desa benar-benar memperoleh pendampingan yang 
menyeluruh dari hulu hingga hilir dalam mengembangkan potensi wisata alam desa. 

 
Gambar 4. Tahap analisis studi kelayakan pengembangan objek wisata 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan PkM yang dilaksanakan oleh tim pelaksana kepada Pemerintah Desa MAT berupa 
sosialisasi dan pendampingan aparat desa dalam menyusun rancangan studi kelayakan 
pengembangan wisata alam. Dari kegiatan ini, terdapat peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan aparat desa dalam menyusun rancangan studi kelayakan pengembangan wisata 
alam. Saran kegiatan selanjutnya dapat diagendakan agar dokumen yang telah disusun bisa 
dikomunikasikan kepada instansi terkait lebih lanjut agar wisata alam desa dapat terwujud 
berdasarkan perencanaan yang matang. 
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